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ABSTRAK

Tujuan pernikahan adalah salah satu proses pembentukan suatu keluarga, bukan
hanya kebutuhan biologis saja akan tetapi mewujudkan keluarga yang sakinah, dengan
setiap pasangan paham akan fungsi dan peran masing-masing dalam keluarga.
Fenomena yang terjadi pada penikahan pasangan penyandang disabilitas dengan
kondisi fisik yang kurang sempurna mempunyai peluang yang besar tidak terpenuhinya
hak dan kewajiban suami istri secara maksimal. Keluarga penyandang disabilitas di
Kecamatan Mejobo Kabupaten Kudus merupakan kelurga yang memiliki kondisi fisik
yang kurang sempurna, dengan kondisi yang kurang sempurna mereka berusaha
membuat upaya untuk memenuhi kebutuhan keluarga agar terciptanya keluarga yang
sakinah. Berdasarkan fenomena tersebut penulis tertarik untuk meneliti dan
mengetahui lebih lanjut mengenai apa yang melatar belakangi pernikahan pasangan
penyandang disabilitas dan kriteria yang sesuai pada pasangan penyandang disabilitas
di Kecamatan Mejobo kabupaten Kudus dalam mewujudkan keluarga sakinah.

Pada peneltian ini, penulis menggunakan jenis penelitian lapangan (field
research) dan bersifat preskriptif. Data penelitian ini diperoleh dari metode wawancara
dan dokumentasi. Penelitian ini dianalisis secara kualitatif menggunakan metode
induktif dan deduktif dengan menggunakan pendekatan yuridis dan normatif.

Hasil penelitan yang penulis dapatkan pada keluarga pasangan penyandang
disabilitas di Kecamatan Mejobo Kabupaten Kudus dapat diambil kesimpulan ada 6
kriteria keluarga pasangan penyandang disabilitas dalam mewujudkan keluarga
sakinah yaitu, saling mengalah, saling menerima dan melengkapi, menjalani hak dan
kewajiban suami istri, selalu sabar, saling pengertian, menjaga kerukunan dalam
berkeluarga. Uraian tersebut dengan maksud adalah pertama, adanya saling mengalah,
hal tersebut bertujuan terhindar dari perselesihan antara anggota keluarga. Kedua,
saling menerima dan melengkapi, dimana setiap pasangan sudah sama-sama saling rela
satu sama lain dan saling melengkapi kekurangan masing-masing setiap pasangannya.
Ketiga, menjalani hak dan kewajiban suami istri, dengan adanya hak dan kewajiban
dalam mengerjakan suatu hal tanpa memandang status sebagai seorang suami atau istri,
maka dibutuhkan adanya saling memahami dan adil antara suami istri. Keempat, selalu
sabar, sikap sabar salah satu cara agar bisa merasakan kenikmatan yang diberikan Allah
kepada pasangan suami istri. Kelima, saling pengertian, hal tersebut agar setiap
pasangan saling menghormati dan memahami kekurangan pada diri setiap pasangan.
Keenam, menjaga kerukunan dalam berkeluarga, dengan hidup rukun berarti saling
menghormati antara sesama.

Kata Kunci: Keluarga, Penyandang disabilitas, Kriteria.



MOTTO
“Jangan buang apapun kecuali rasa lelah,

jangan bakar apapun kecuali rasa semangat”
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Agama Islam adalah agama yang sempurna dan damai yang mengatur
seluruh aspek kehidupan manusia. Islam datang untuk menawarkan solusi, agar
menjadikan hubungan yang benar dan mendapatkan pahala dari Allah, yakni
sebuah ikatan suci bernama pernikahan. Pernikahan merupakan akad yang
menghalalkan seorang laki-laki dan perempuan yang bukan mahram, mengingat
pernikahan salah satu fase bagian terpenting dalam fase menciptakan keluarga
yang diridai Allah, maka dari itu Islam sudah mengatur segala yang berkaitan
dengan pernikahan, mulai dari kriteria calon suami atau istri, akad dan walimah
pernikahan, hak kewajiban suami atau istri, semua aturan itu tidak dimaksud untuk
membebani, tetapi justru diperuntungkan bagi kebaikan dan kebahagian manusia
di dunia hingga akhirat.! Demikian, pasangan yang ia pilih akan mampu bersama-
sama menciptakan keluarga mereka mencapai keluarga yang sakinah.

Keluarga merupakan perpaduan dari dua insan (laki-laki dan perempuan)
yang terbentuk lewat suatu pernikahan guna meraih kebahagian hidup. Dalam

mencapai tujuan pernikahan dibutuhkan kesepakatan antara

L Aam Amiruddin dan Ayat Priyatna Muhlis, Membingkai Surga dalam Rumah Tangga,
(Bandung: Khazanah Intelektual, 2006), him. 2.



laki-laki dan perempuan untuk menjadi pasangan yang saling menghalalkan, saling
memiliki, saling memberikan hak, serta saling membantu dalam rangka mencapai
tujuan kebahagian bersama. Untuk mencapai tujuan pernikahan yang sakinah, maka
perlu dibutuhkan yang namanya materi. Materi berfungsi sebagai sarana untuk
mendapatkan kebahagian yang bersifat fisik dan materiil, serta ketentraman yang
bersifat morel-spiritualitas.?

Quran mengartikan keluarga sakinah dengan suasana keluarga yang nyaman,
tentram, dan dilandasi rasa syukur serta saling menerima pasangan masing-masing,
maka keluarga tersebut menjadi lahan yang subur untuk menumbuhkan rasa cinta kasih

dan sayang dalam keluarga. Dalam Quran surat An-Nahl ayat 72 Allah telah berfirman

o 15555 By ety (St e oS frmg Ll (Sl e (ST el
200, o2 Al cany Osnegy LS 5kl

Ayat tersebut menjelaskan tentang rasa syukur bersama dengan suami atau
istri dan anak cucu serta rezeki yang baik. Allah menciptakan manusia berpasang-
pasangan yang terikat dalam tali pernikahan sehingga muncul ketenangan, kedamaian,

ketentraman, dan kebahagiaan dalam satu wadah yakni keluarga. Hal ini tentu

2Khoiruddin Nasution, “Membangun Keluarga Bahagia (Smart)”, Al-Ahwal Jurnal Hukum
Keluarga Islam, Vol. 1, No. 1, 2008, him. 6.

3An-Nahl (16): 72.



menjadikan manusia mendambakan pasangan hidup untuk mencapai tujuan hidup yang
selaras dengan tujuan pernikahan, yaitu kebahagiaan. Setiap insan berharap dapat
menikah dan membina keluarganya dengan baik dan sakinah, namun dalam
kenyataanya tidak semua pasangan di dunia ini memiliki keadaan dan fisik yang

normal.

Keadaan dan fisik seseorang yang tidak normal dapat diartikan dengan
disabilitas. Menurut undang-undang penyandang disabilitas merupakan orang yang
memiliki keterbatasan fisik, intelektual, mental, dan atau sensorik dalam jangka waktu
lama yang dalam berinteraksi dengan lingkungan dapat mengalami hambatan dan
kesulitan untuk berpartisipasi secara penuh dan efektif dengan warga negara lainya

berdasarkan kesamaan hak.4

Penyandang disabilitas dapat diklasifikasikan ke dalam salah satu kelompok
yang rentan, karena penyandang disabilitas sering kali dianggap sebagai orang cacat
yang paling banyak mendapatkan perlakuan diskriminasi dari masyarakat
sekitar. 5 Stigma dan perlakuan warga masyarakat sekitar terhadap penyandang

disabilitas yang menganggap tidak memiliki kemampuan apapun.

Terlepas dari kondisi yang dialami pasangan penyandang disabilitas, tidak

menjadikan halangan bagi mereka untuk mempertahankan hidup bersama keluarganya

“Undang-Undang No. 8 Tahun 2016 Tentang Penyandang Disabilitas.

SFrichy Ndaumanu, “Hak Penyandang Disabilitas : Antara Tanggung Jawab dan Pelaksanaan
Oleh Pemerintah Daerah™, Jurnal HAM, Vol.11, No. 1, April 2020, him. 133.



serta menciptakan keluarga yang sakinah walaupun memiliki Kketerbatasan dalam

berinteraksi. Dalam Quran surat Ar-Rum ayat 21 Allah juga berfirman :
Slamy3 8353 WSaw Jamg Ll 1580 Ll (Sl 5 (ST sl OF 4T ag
005K sl ¥ &3 3 )

Ayat di atas menjelaskan ketika sudah terjadi akad, perempuan jiwanya akan
merasa tentram, karna dilindungi dan ada yang bertanggung jawab atas dirinya dan
rumah tangganya. Demikian pula seorang suami merasa tentram karna ada teman hidup
untuk membantu mengurus rumah tangga, memiliki tempat di mana bisa
menumpahkan keluh kesah, suka duka, dan bermusyawarah untuk menghadapi serta
menyelesaikan berbagai problematika hidup bersama.7

Penyandang disabilitas merupakan orang pada umumnya, hanya saja yang
membedakan kondisi fisik mereka, penyandang disabilitas juga ingin menjalani
kehidupan seperti orang normal pada mestinya, berintraksi kepada orang lain, bekerja,
membina keluarga yang baik dan memiliki keturunan. Masyarakat memandang
peyandang disabilitas hanya sebelah mata saja, tapi pada kenyataannya penyandang
disabilitas memiliki semangat yang lebih tinggi untuk terus menjalani kehidupan

seperti orang normal, untuk mewujudkan keluarga yang sejahtera. Manusia dengan

SAr-Rum (30): 21.

"Abror Sodik, Fikih Keluarga Muslim (Yogyakarta : Aswaja Presido, 2015), him. 3.



kondisi normal juga belum tentu bisa mewujudkan keluarga sakinah, apalagi bagi

penyandang disabilitas.

Keluarga dituntut berperan dan berfungsi untuk mencapai suatu masyarakat
sejahtera yang dihuni oleh individu (anggota keluarga) yang bahagia dan sejahtera.
Fungsi keluarga perlu diamati sebagai tugas yang harus diperankan oleh keluarga
sebagai lembaga sosial terkecil berdasarkan pendekatan budaya dan sosiologis. Fungsi
keluarga adalah fungsi biologis, pendidikan, keagamaan, pelindungan, sosialisasi anak,

kasih sayang, ekonomi, rekreatif, status sosial.8

Keluarga penyandang disabilitas adalah salah satu keluarga dengan kondisi
fisik yang kurang sempurna, disabilitas adalah seseorang yang mengalami keterbatasan
fisik dalam jangka waktu lama yang dalam berinteraksi dengan lingkungan dapat
mengalami hambatan dan kesulitan, dari hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis
di Kecamatan Mejobo Kabupaten Kudus terdapat adanya Forum Komunikasi
Disabilitas Kudus (FKDK) yang memiliki beberapa anggota kurang lebih berjumlah
115-an, mereka berasal dari Desa-desa yang berada di Kecamatan Mejobo Kabupaten
Kudus, maka dari itu peneliti hanya bisa mendapatkan 5 KK karena di Kabupaten
Kudus pernah terjadi zona hitam adanya covid-19 termasuk di Kecamatan Mejobo.
Keseharian mereka bekerja dari pagi sampai sore terkadang sampai malam tergantung

profesi yang diambil, tak hanya itu beberapa diantara mereka seorang istrinya juga ikut

8 Haerul Rahmatiah HL, “Upaya Pasangan Tunanetra dalam Membentuk Keluarga Sakinah;
Studi Kasus di Kecamatan Manggala, Kota Makasar”, Jurnal Shautuna, vol.2, No. 1, Januari 2021, him.
34.



membantu mencari nafkah agar kehidupan mereka terpenuhi, karena pendapatan
ekonomi yang pas-pasan menjadi alasan untuk seorang istri membantu mencari nafkah
agar bisa membantu suami untuk meringankan beban keluarga dengan kondisi fisik
yang kurang sempurna, walaupun dengan keterbatasan fisik yang dimiliki oleh
pasangan penyandang disabilitas tersebut tidak menurukan semangat mereka untuk
tetap melanjutkan kehidupannya seperti orang normal pada umumnya. Memiliki
keterbatasan fisik bukanlah hambatan bagi pasangan penyandang disabilitas untuk
menuju keluarga yang sakinah, adanya kekurangan tersebut menjadikan mereka saling
melengkapi dan memahami, hal ini yang menjadikan mereka agar bisa menciptakan
keluraga yang sakinah.

Dengan uraian yang disampaikan di atas penulis tertarik untuk mengetahui
lebih lanjut bagaimana keluarga sakinah menurut pasangan penyandang disabilitas
yang memiliki keterbatasan fisik yang beragama Islam dalam menjalankan kehidupan
rumah tangga yang sakinah menjadi cita-cita dalam Undang-undang No. 1 Tahun 1974
tentang perkawinan sebagai ikatan lahir batin antara seorang laki-laki dengan seorang
perempuan sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga)
yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.9 Yang mana
penelitian ini yang berjudul “Keluarga Sakinah Menurut Pasangan penyandang

Disabilitas (Studi di Kecamatan Mejobo Kabupaten Kudus Provinsi Jawa Tengah).

9 Undang-undang No. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan.



B. Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang masalah di atas, maka penulis merumuskan
permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana keluarga sakinah menurut pasangan penyandang disabilitas di
Kecamatan Mejobo Kabupaten Kudus?
2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap keluarga sakinah pasangan

penyandang disabilitas di Kecamatan Mejobo Kabupaten Kudus?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dan kegunaan dari
penelitian ini adalah untuk:
1. Tujuan Peneliti
a. Untuk menjelaskan keluarga sakinah pasangan penyandang disabilitas
di Kecamatan Mejobo Kabupaten Kudus.
b. Untuk menganalisis keluarga sakinah bagi pasangan penyandang
disabilitas di Kecamatan Mejobo prespektif hukum Islam.
2. Kegunaan Peneliti
a. Diharapkan dapat memberikan tambahan keilmuan bagi penulis atau
pembaca tentang kehidupan pernikahan penyandang disabilitas
b. Dapat berguna sebagai referensi bacaan untuk penelitian selanjutnya

yang berkaitan tentang pernikahan penyandang disabilitas



c. Dapat memberikan wawasan kepada masyarakat bahwa penyandang

disabilitas bisa hidup bahagia seperti orang normal pada umumnya

D. Telaah Pustaka

Pertama, penelitian yang membahas tentang upaya dalam membentuk
keluarga sakinah pasangan penyandang disabilitas. karya ini menurut penulis
adalah penelitian yang paling relevan dengan penelitian yang sedang penulis
lakukan, hanya saja perbedaan penelitian ini dengan penelitian penulis bahas
yaitu terkait objeknya. Penelitian yang penulis maksud adalah skripsi yang
disusun oleh Yuli Akmalia yang berjudul “Upaya Pasangan Suami Isteri
Disabilitas dalam Mewujudkan Keluarga Sakinah Mawaddah Warahmah
(Studi Kasus di Kantor Urusan Agama Syiah Kuala)”. Penelitian ini
menjelaskan bahwa upaya dalam membentuk keluarga sakinah ialah harus ada
kecocokan antara satu sama lain, saling mendukung dan memahami antara
suami juga istri. Namun dengan fisik yang kurang sempurna mereka
menciptakan pernikahan sesama disabilitas yang menjadikan semangat untuk
terus berjuang. Hal yang mendorong untuk mewujudkan keluarga yang sakinah

mawaddah warahmah adalah karena persamaan yang di memiliki, mereka ingin



membuktikan kepada semuanya, bahwa penyandang disabilitas sama saja
seperti orang normal, yang membedakannya hanya saja fisik mereka yang
kurang sempurna.®

Kedua, karya yang menjelaskan mengenai pernikahan penyandang
disabilitas di Kelurahan Wonokerto. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian
yang akan penulis bahas yaitu penulis terfokus pada keluarga sakinah menurut
pasangan penyandang disabilitas sedangkan penelitian ini membahas juga
tentang keluarga bahagia bagi penyandang disabilitas dalam prespektif hukum
Islam. Karya yang penulis maksud adalah skripsi yang berjudul “Keluarga
Bahagia bagi Penyandang Disabilitas dalam Perspektif Hukum Islam (Studi
Lapangan tentang Keluarga Sakinah Mawwadah dan Rahmah di Kelurahan
Wonokerto, Kecamatan Turi, Kabupaten Sleman)” oleh Ghazian Luthfi
Zulhaqgqi. Dalam penelitian tersebut dijelaskan bahwa agama Islam tidak
melarang penyandang disabilitas untuk melakukan pernikahan, apabila keadaan
dan kekurangan yang dimilikinya disampaikan sebelum akad, diketahui kedua
pihak mempelai sebelum melaksanakan akad, Islam sendiri menjujung tinggi
persamaan penyandang disabilitas serta memberikan keringan atas tugas-tugas
dan kewajiban di dalam keluarga yang dialaminya untuk mencapai kebahagian

dan ketentraman dalam melaksanakan rumah tangga bagi penyandang

OYyuli Akmalia, “Upaya Pasangan Suami Isteri Disabilitas dalam Mewujudkan Keluarga
Sakinah Mawaddah Warahmah (Studi Kasus di Kantor Urusan Agama Syiah Kuala)”, skripsi Fakultas
Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri AR-Raniry Darussalam-Banda Aceh (2018).
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disabilitas. Ada beberapa cara diantaranya mendalami ilmu agama,
menumbuhkan sikap saling memahami satu sama lain dan mengedepankan pola
komunikasi yang baik antara anggota keluarga.!

Ketiga, penelitian yang membahas tentang tinjauan magasid syari’ah
terhadap konsep keluarga sakinah awaddah warahmah. Perbedaan penelitian ini
dengan penelitian penulis bahas yaitu penulis terfokus pada keluarga sakinah
menurut pasangan penyandang disabilitas, sedangkan penelitian ini membahas
tentang tinjauan maqasid syari’ah pada pasangan suami istri. Karya penulis
yang dimaksud yaitu, skripsi yang berjudul “Tinjauan Maqasid Syari’ah
terhadap Konsep Keluarga Sakinah Mawaddah Warahmah pada Pasangan
Suami Istri Penyandang Disabilitas (Studi Kasus di Kecamatan Jatisrono
Kabupaten Wonogiri)” oleh Yoga Muslim Irmanda. Dari tinjauan magasid
syari’ah Kkeluarga penyandang disabilitas dapat pelindungan agama untuk
melaksanakan ajuran pernikahan sebagai bentuk ibadah dan agama, mencapai
keberlangsungan hidup keluarga dengan menjalankan kewajiban masing-
masing sebagai keluarga untuk memenuhi kebutuhan stabilan ekonomi dengan
cara memperoleh nafkah yang halal, dan mendapatkan pelindungan kehormatan

hak-hak asasi manusia adanya kesetaraan antara penyandang disabilitas dengan

Ghazian Lutfi Zulhaqqi, “Keluarga Bahagia bagi Penyandang Disabilitas dalam Perspektif
Hukum Islam (Studi Lapangan tentang Keluarga Sakinah Mawwadah dan Rahmah di Kelurahan
Wonokerto, Kecamatan Turi, Kabupaten Sleman)”, skripsi Fakultas Ilmu Agama Universitas Islam
Indonesi (2018).
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orang normal pada umumnya. Untuk membentuk keluarga yang bahagia bagi
penyandang disabilitas melakukan segala sesuatu sesuai dengan
kemampuannya, menjaga dan saling memahami apabila merasa kesulitan,
menjalani hidup dengan penuh kebahagian dalam mengadapi segala rintangan,
menjalani komunikasi yang baik.*?

Keempat, jurnal yang menjelaskan mengenai upaya pasangan tunanetra
dalam membentuk keluarga yang sakinah. Perbedaan penelitian ini dengan
penelitian penulis yang dibahas yaitu terkait pembahasannya. Tulisan ini
membahas upaya pasangan tunanetra dalam membentuk keluarga bahagia
sedangkan penelitian penulis membahas tentang keluarga sakinah menurut
pasangan penyandang disabilitas. Karya penulis yang dimaksud yaitu, jurnal
yang berjudul “Upaya Pasangan Tunanetra dalam Membentuk Keluarga
Sakinah; Studi Kasus di Kecamatan Manggala, Kota Makasar” oleh Haerul
Rahmatiah HL. Hal ini karya tersebut memaparkan upaya membentuk keluarga
harmonis dan pembentukan pasangan yang sakinah, dibutuhkan aspek ekonomi
untuk menopang hal tersebut. Selain itu dibutuhkan juga aspek spiritual untuk
menjadi penyeimbang dalam urusan dunia dan akhirat. Ada beberapa faktor
kendala pasangan tunanetra dalam membentuk keluarga sakinah, yaitu

kecacatan fisik yang mereka alami, faktor ekonomi, yang kurang efektif dan

2yoga Muslim Irmanda, “Tinjauan Magqasid Syari’ah Terhadap Konsep Keluarga Sakinah
Mawaddah Warahmah Pada Pasangan Suami Istri Penyandang Disabilitas (Studi Kasus di Kecamatan
Jatisrono Kabupaten Wonogiri)”, skripsi Fakultas llmu Agama Universitas Islam Indonesia (2019).
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sering terjadi kesalah pahaman antara pasangan. Menurut pandangan tunanetra
kelauraga sakinah ialah keluarga yang mempunyai rasa pengertian yang kuat,

tenang, tentram, bahagia, sejahtera lahir dan batin.*®

Kelima, jurnal yang menjelaskan mengenai relasi gender dalam keluarga
pasangan difabel. Perbedaan penelitain ini dengan penelitian penulis yaitu
terkait pembahasannya. Penelitian penulis membahas tentang keluarga sakinah
sedangkan penelitian ini membahas relasi gender dalam keluarga pasangan
difabel. Karya penulis yang dimaksud yaitu, jurnal yang berjudul “Relasi
Gender dalam Keluarga Pasangan Pernikahan Difabel di Kudus Jawa Tengah”
oleh Zaimatus Sa’diyah. Dalam pernikahan disabilitas tidak jauh berbeda
dengan pernikahan non-disabilitas, yang membedakan mereka hanyalah fisik
dan kekurang mereka, jurnal ini memaparkan penyandang disabilitas memiliki
sikap percaya diri untuk mewujudkan kebahagian dalam rumah tangga yang dia
bangun, peneliti juga menjelaskan pernikahan penyandang disabilitas dan non-
disabilitas yaitu sama-sama mewujudkan keluarga yang tentram, sejahtera dan

memiliki ekonomi yang stabil.**

13 Haerul Rahmatiah HL, “Upaya Pasangan Tunanetra dalam Membentuk Keluarga Sakinah;
Studi Kasus di Kecamatan Manggala”, Jurnal Shautuna, vol.2, No. 1, Januari 2021, him. 41.

14Zaimatus Sa’diyah, “Relasi Gender dalam Keluarga Pasangan Pernikahan Difabel di Kudus
Jawa Tengah”, Jurnal PALASTREN, Vol. 9, No. 1, Juni 2016, hlm. 65.
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Berdasarkan telaah pustaka hasil penelitian sebelumnya, penulis belum
menemukan karya ilmiah yang membahas tentang keluarga sakinah menurut

pasangan penyandang disabilitas.
E. Kerangka Teori

Keluarga disabilitas adalah keluarga yang hidup dengan karakteristik
khusus dan memiliki perbedaan dengan orang lain pada umumnya. °
Kekurangan yang dimiliki pasangan penyandang disabilitas mayoritas adalah
kekurangan bagian tubuh, dan ada yang mengalami kukurangan pada mental.
Kekurang tubuh yang dialami penyandang disabilitas bermacam-macam, ada
yang menagalami tunadaksa, tunanetra, tunarungu wicara, ODK berat, dan eks
kusta. Kebanyakan penyandang disabilitas mengalami kekurangan tubuh
bagian tangan dan kaki, penyebab kekurangan penyandang disabilitas
disebabkan karena panyakit yang diderita waktu kecil, ada juga orang tersebut
mengalami peristiwa kecelakaan baik kendaraaan pribadi maupun umum,

sehingga mengharuskan salah satu kaki atau tangan mereka diamputasi.

15 A, Nururrochman Hidayatullah dan Pranowo, “Membuka Ruang Asa dan Kesejahteraan bagi
Penyandang Disabilitas”, Jurnal PKS, Vol. 17, No. 2, Juni 2018, him. 196.
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Keluarga sakinah yang terdiri dua suku kata yaitu keluarga dan sakinah.
Jadi keluarga adalah pasangan suami istri, baik memiliki keturunan atau tidak
memiliki keturunan. '® Sedangkan kata sakinah berarti ketentraman,
kesejahteraan, ketenangan, dan kebahagian. Dalam Islam kata sakinah
menandakan kedamaian dan kebahagian, yaitu kebahagian dari Allah yang

berada dalam hati setiap orang.

Keluarga sakinah adalah keluarga yang tenang, tentram, rukun dan
damai. Dalam keluarga harus ada hubungan baik dan harmonis untuk
menciptakan anggota keluarga yang bahagia dan penuh kasih sayang.!’ Rasa
cinta dan kasih sayang dalam menjalani rumah tangga harus selalu ada, karena
tanpa cinta dan kasih sayang kebahagiaan tidak akan sempurna, dengan adanya
cinta dan kasih sayang setiap pasangan bisa merasakan kebahagiaan. Dalam
membentuk keluarga sakinah ditegaskan dalam Quran surah Ar-Rum ayat 21

Allah berfirman:

b Ol Dhem)3 8358 Sy Jamg L) IS Lol Sl 3 (S gl 0Tl g

100 8 2ol ¥ S5

16 Departemen Agama RI, Membina Keluarga Sakinah, (Jakarta: Departemen Agama RI Bimas
Islam dan Penyelenggaraan Haji Direktorat Urusan Agama Islam, 2005), him. 4.

17 Hasan Basri, Membina Keluarga Sakinah, (Jakarta: Pustaka Antara,1996), him. 16.

18Ar-Rum (30): 21.
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Dalam mewujudkan keluarga sakinah, diperlukan beberapa prinsip
khususnya bagi suami istri untuk saling mendukung satu sama lain dalam
menhadapi permasalahan. Karena suami istri merupakan anggota keluarga inti
yang sangat berperan untuk mewujudkan keluarga sakinah. Membangun
keluraga sakinah harus adanya kemesraan dan komunikasi yang baik terhadap
suami istri. Pada dasarnya terciptanya hubungan suami istri yang harmonis
adalah adanya kemesraan yang dilakukan kedua pasangan, baik itu kasih
sayang maupun ketenangan.!® Sebagaimana yang dijelaskan dalam Quran
surah Ar-Rum ayat 21, karekteristik keluarga sakinah adalah sebagai berikut:
pertama, adanya kasih sayang terhadap anggota keluarga. Kedua, saling
komunikasi dan musyawarah. Ketiga, bersikap adil kepada anggota keluarga.
Keempat, selalu sabar dan bersyukur kepada Allah.?°

Untuk mewujudkan rumah tangga yang sakinah mawaddah rahmah,
Berdasarkan Keputusan Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam dan
Urusan Haji No. D/71/1999 tentang Pembinaan Gerakan Keluarga Sakinah
disebutkan kriteria-kriteria umum keluarga sakinah yang terdiri dari keluarga
pra sakinah, keluarga sakinah I, keluarga sakinah Il, keluarga sakinah Ill, dan

keluarga sakinah 111 plus dan dapat dikembangkan lebih lanjut sesuai dengan

19 Hasan Basri, Membina Keluarga Sakinah, (Jakarta: Pustaka Antara,1996), him. 16.

20putri Ayu Kirana Bhakti, Muhammad Taqiyuddin dan Hasep Saputra, “Keluarga Sakinah
Menurut prespektif Al-Qur’an”, Jurnal llmu Al-Qur’an dan Tafsir, Vol: 05 No. 02 November 2020,
him. 240-243.
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masing-masing kondisi daerah. Uraian masing-masing kriteria sebagai
berikut:?
a) Keluarga Pra Sakinah.

Keluarga Pra Sakinah yaitu keluarga-keluarga yang bukan melalui
ketentuan pernikahan yang sah, tidak dapat memenuhi kebutuhan dasar
spritual dan material (basic need) secara minimal, seperti keimanan, shalat,
zakat fitrah, puasa, sandang, pangan, papan dan kesehatan.

b) Keluarga Sakinah I.

Keluarga Sakinah | yaitu keluarga-keluarga yang dibangun atas
pernikahan yang sah dan telah dapat memenuhi kebutuhan spritual dan
material secara minimal tetapi masih belum dapat memenuhi kebutuhan
sosial psikologisnya seperti kebutuhan akan pendidikan, bimbingan
keagamaan dalam keluarganya, mengikuti interaksi sosial keagamaan
dengan lingkungannya.

c) Keluarga Sakinah I1.

Keluarga Sakinah Il yaitu keluarga-keluarga yang dibangun atas
pernikahan yang sah dan disamping telah dapat memenuhi kebutuhan
kehidupannya juga telah dapat memenuhi kebutuhan kehidupannya juga

telah mampu memahami pentingnya pelaksanaan ajaran agama serta

Z1Departemen Agama RI, Petunjuk Teknis Pembinaan Gerakan Keluarga Sakinah, (Jakarta:
Kementerian Agama RI. DirjenBimas Islam dan Penyelenggaran Haji Direktorat Urusan Agana Islam,
2011), him. 20.
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bimbingan keagamaan dalam keluarga serta mampu mengadakan interaksi
sosial keagamaan menghayati serta mengembangkan nilai-nilai keimanan,
ketagwaan dan akhlaqulkarimah, infag, zakat, amaljariyah, menabung dan
sebagainya.

Keluarga Sakinah llI.

Keluarga Sakinah Il yaitu keluarga-keluarga yang dapat memenubhi
seluruh kebutuhan keimanan, ketaqwaan, akhlaqul karimah sosial
psikologis, dan pengembangan keluarganya, tetapi belum mampu
menajadi suri tauladan bagi lingkungannya.

Keluarga Sakinah 111 Plus.

Keluarga Sakinah 111 Plus yaitu keluarga-keluarga yang telah dapat
memenubhi seluruh kebutuhan keimanan, ketagwaan dan akhlaqul karimah,
dan sempurna, kebutuhan sosial psikologis, dan pengembangannya serta

dapat menjadi suri tauladan bagi lingkungannya.

. Metode Penelitian

Dalam penyusunan skripsi ini penyusun menggunakan metode penelitian

sebagai berikut:

. Jenis penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam menyusun skripsi ini adalah

penelitian lapangan (field research), yaitu penelitian yang dilaksanakan secara
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sistematis dengan mengangkat data yang berada di lapangan. 2 Dalam
penelitian ini penulis mendapatkan data dari keluarga pasangan penyandang
disabilitas disetiap Desa yang berada di Kecamatan Mejobo Kabupaten Kudus
terkait konsep keluarga bahagia.
2. Sifat penelitian
Sifat penelitian skripsi ini adalah preskriptif. Adapun metode preskriptif
yaitu sebuah penelitian untuk mendeskripsikan, merumuskan masalah dan juga
memberikan penilaian tentang konsep pasangan disabilitas dalam mewujudkan
keluarga bahagia yang dilihat dari perspektif hukum Islam.?® Dalam penelitian
ini penulis mengkaji dan membahas tentang keluarga sakinah menurut
pasangan penyandang disabilitas di Kecamatan Mejobo Kabupaten Kudus.
3. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian yang akan penulis gunakan dalam penelitian ini
adalah:
a. Pendekatan normatif yaitu pendekatan yang menggunakan dalil-dalil dan
dasar hukum yang diambil dari hukum Islam, dengan maksud untuk
memberikan argumentasi hukum sebagai dasar penentu yang mengacu

kepada Quran dan hadis.

22 Suharismi Arikunto, Dasar-Dasar Research, (Bandung: Tarsono, 1995), him. 58.

2 H, Salim HS dan Erlies Septiana Nurbani, Penerapan Teori Hukum Pada Penelitian Tesis
dan Desertasi, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2013), him. 9.
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b. Pendekatan yuridis yaitu pendekatan yang dilakukan berdasarkan bahan
hukum utama dengan cara menelaah, teori-teori, kriteria-kriteria, serta
peraturan perundang-undangan yang berhubungan dengan penelitian ini.

4. Teknik pengumpulan data
a. Wawancara

Metode wawancara yaitu menggunakan teknik pengambilan data
dengan wawancara secara terstruktur melalui pertanyaan-pertanyaan
terbuka dengan jawaban yang detail sesuai dengan kenyataan yang dialami
responden.?* Dalam penelitian ini penyusun mendapatkan data dengan cara
melakukan wawancara 5 keluarga pasangan penyandang disabilitas
disetiap Desa yang berada di Kecamatan Mejobo Kabupaten Kudus tentang
konsep keluarga bahagia. Penyusun hanya melaksanakan wawacara
terhadap 5 KK karena beberapa dari keluarga penyandang disabilitas tidak
bersedia untuk diwawancarai. 5 keluarga tersebut terdiri dari 5 pasangan
suami istri, jadi 5 KK ada 10 narasumber yang penyusun wawancarai.

b. Dokumentasi

Metode dokumentasi merupakan sarana untuk membantu penelitian
dalam mengumpulkan data atau informasi berupa catatan pribadi, surat-

surat, rekaman video, foto dan lain-lain, metode ini sangat bermanfaat,

2*Herien Puspitawati dan Tin Herawati, Metode Penelitian Keluarga, (Bogor: Kampus IPB
Taman Kencana Bogor, 2013), him. 266.
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karen dapat dilaksanakan dengan tanpa mengganggu obyek atau susunan
penelitian.?® Cara ini digunakan penyusun untuk dijadikan referensi dalam
penelitian.

5. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode kualitatif?® dengan
berfikir secara induktif dan deduktif. Metode kualitatif merupakan suatu
prosedur penelitian yang menghasilkan sebuah data deskriptif berupa kalimat,
lisan atau tulisan dari orang-orang yang berperilaku yang dapat dipahami.?’
Pola berfikir yang digunakan penulis adalah induktif dan deduktif. Berfikir
induktif yaitu proses yang berfikir untuk menarik kesimpulan dalam membuat
suatu pernyataan baru yang bersifat umum berdasarkan pada pernyataan khusus
diketahui sebenarnya. Sedangkan berfikir deduktif yakni sebuah proses yang
berfikir yang dimulai dari hal-hal yang bersifat umum menuju suatu hal yang
lebih bersifat khusus. Metode ini digunakan untuk memeberikan penilaian
tentang keluarga pasangan penyandang disabilitas di Kecamatan Mejobo
Kabupaten kudus dalam membentuk keluarga sakinah sesuai atau tidak dengan

hukum Islam.

% Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif (Yogyakarta: Graha IImu,
2006), him. 225.

26 Tohirin, Metode Penelitian Kualitatif dalam pendidikan dan Bimbingan Konseling, (Jakarta:
PT RajaGrafindo Persada, 2012), him. 3.

27 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1999),
him. 3.
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G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan adalah suatu susunan atau urut-urutan dari
pembahasan dalam penelitian ini, agar memudahan penyusunan skripsi ini, dan
mendapatkan hasil yang keteraturan sistematiaka dalam mendukung dan
mengarahkan pada pokok permasalahan yang diteliti, maka akan dijelaskan
dalam lima bab sebagai berikut:

Bab pertama, pendahuluan untuk mengantarkan penelitian secara
menyeluruh, di dalamnya menjelaskan mengenai latar belakang penelitian,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka yang berisi
penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan keluarga sakinah pasangan
penyandang disabilitas, kerangka teori yang digunakan untuk menganalisis
permasalahan, metode penelitian yang meliputi jenis penelitian, sifat penelitian,
pendekatan penelitian, teknik pengumpulan data yang meliputi: wawancara,
dokumentasi, dan teknik analisis data yang digunakan, serta sistematika
pembahasan.

Bab kedua, membahas tentang tinjauan umum yang berkaitan dengan
keluarga sakinah, dan penyandang disabilitas dalam membentuk keluarga
sakinah mawaddah rahmah.

Bab ketiga, membahas deskripsi wilayah dan keluarga sakinah pasangan
penyandang disabilitas di Kecamatan Mejobo Kabupaten Kudus yang meliputi:

letak georafis, keadaan demografis, pendidikan, sosial ekonomi, kondisi
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keagamaan, serta profil 5 keluarga pasangan penyandang disabilitas dan
keluarga sakinah menurut pasangan penyandang disabilitas.

Bab keempat, membahas tentang kreteria yang sesuai dengan pasangan
penyandang disabilitas dalam mewujudkan keluarga sakinah berserta analisis
dari penulis.

Bab kelima, berisi bab penutup yang mencakup kesimpulan dari
penelitian serta saran yang disampaikan oleh penulis terkait penelitian tentang

keluarga sakinah menurut pasangan keluarga penyandang disabilitas.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari beberapa uraian yang penulis teliti, penulis dapat mengambil

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Keluarga sakinah menurut pasangan penyandang disabilitas di Kecamatan
Mejobo Kabupaten Kudus adalah keluarga yang harus mempunyai sikap
saling menerima dan melengkapi satu sama lain, baik itu dari kekurangan
maupun kelebihan terhadap anggota keluarga agar bisa tercipta keluarga
sakinah. kriteria keluarga sakinah menurut keluarga pasangan penyandang
disabilitas di Kecamatan Mejobo Kabupaten Kudus dalam membentuk
keluarga sakinah sebagai berikut:

b. Saling mengalah.

c. Saling menerima dan melengkapi.

d. Menjalani hak dan kewajiban suami istri.

e. Selalu sabar.

f.  Saling pengertian.

g. Menjaga kerukunan dalam keluarga.

Kriteria keluarga sakinah bagi penyandang disabiitas dalam mewujudkan

keluarga sakinah telah sesuai dengan hukum Islam yang ada dalam Quran dan

84
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Hadis. Dalam tinjauan yuridis sebagian besar telah sesuai dengan kriteria-
kriteria keluarga sakinah Il dan keluarga sakinah Il plus.

B. Saran

Berdasarkan pembahasan dalam skripsi ini, maka penulis memberikan

saran sebagai berikut:

1. Bagi pasangan penyandang disabilitas semoga penelitian ini bisa
dijadikan referensi dalam menciptakan keluarga sakinah yang lebih
baik lagi.

2. Untuk penelitian selanjutnya akan lebih baik jika menggunakan teori
struktural fungsional dalam menganalisis kriteria sakinah pasangan
penyandang disabilitas agar dapat menggali lebih dalam peran anggota

keluarga pasangan penyandang disabilitas.
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